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1.1. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan teknologi dan informasi telah mengubah kehidupan manusia seperti
dalam dunia pendidikan, dunia kerja, dunia sosial, kesehatan sampai rumah tangga.
Peralihan kehidupan manusia di abad 21 menyebabkan kebutuhan informasi yang sangat
tinggi. Setiap waktu informasi selalu dicari, dan setiap waktu pula informasi terbaru
muncul. Kecepatan penyebaran informasi yang tinggi membuat masyarakat mengalami
perubahan budaya. Dari budaya agraris, industri dan kini masuk kedalam budaya
Informasi.

Informasi dibutuhkan agar masyarakat tidak buta, sebagaimana yang diungkapkan
oleh Laksmi ‘“Budaya informasi sendiri diartikan bahwa dalam kehidupan sehari-hari,
masyarakat menciptakan, menyebarkan, memahami dan memanfaatkan pengetahuan atau
informasi. Tanpa informasi atau pengetahuan seseorang seolah-olah buta” (Laksmi, 2016,
him. 43). “Dunia baru yang dimediasi oleh hadirnya teknologi informasi yang makin
maju dan supercanggih telah melahirkan hal-hal yang serba virtual : kebudayaan virtual
dan komunitas virtual (virtual community)” (Sugihartati, 2014).

Semakin pesatnya teknologi dan berkembangnya internet membuat informasi
tersebar dengan sangat mudah, dalam beberapa detik saja informasi terbaru bisa muncul.
Sehingga  masyarakat semakin mudah mencari informasi, bahkan bisa dengan duduk
santai di dalam rumah. Namun, informasi yang tersebar tersebut tidak selamanya dapat di
ambil mentah-mentah. Mengingat saat ini semakin mudahnya masyarakat bertukar
informasi  menyebabkan semakin banyak pula informasi palsu (hoax) yang diciptakan
oleh oknum yang tidak bertanggung jawab tersebar.

Hoax bisa meresahkan masyarakat. Biantoro dalam Marwan (2016, him. 2)
menyebutkan hoax dapat menimbulkan bahaya yaitu membuang waktu dan uang, menjadi
pengalih isu, sebagai sarana penipuan publik dan sebagai pemicu kepanikan publik. Pada
tahun 2018 kominfo dalam websitenya menyatakan mendapatkan 1440 laporan yang
berkaitan dengan konten negatif. Sebuah tantangan besar yang dihadapi masyarakat di era
informasi. Mereka perlu selektif terhadap informasi.

Informasi terbaru lahir dari hasil penelitian. Informasi ini di sajikan dalam bentuk

artikel. Artikel-artikel tersebut terhimpun dalam sebuah majalah disebut dengan jurnal
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yang Kini menjadi sumber primer. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Rahayu dan
Saleh (2017, him. 201) “jurnal imiah merupakan sumber mnformasi primer yang sangat
penting karena di dalamnya memuat hasil penelitian para ahli dibidangnya”. Sutardji
(2013) juga menambahkan “di samping sebagai wahana penyebaran hasil-hasil penelitian
untuk  pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, juga sebagai sarana
pengembangan karier jenjang fungsional peneliti”.

Selain itu menurut Winoto (2017 him. 2) “melalui kegiatan penelitian ini
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan  dan keterampilan sendiri”. Menurut
Himawanto (2017) ‘jurnal menjadi alat pengukur laju pengetahuan secara berkala
bersumber hasil riset teranyar”. Menurut Nurhayati (2016, him. 26) Suatu penelitian
tidaklah berguna apabila tidak diketahui pihak lain. Oleh karena itu hasil penelitian harus
dipublikasikan, apakah dalam bentuk karya tulis ilmiah yang tertuang dalam jurnal, buku,
prosiding, laporan penelitian, makalah dan poster ilmiah ataupun semi-ilmiah atau
populer. Nurhayati juga menambahkan publikasi menjadi sarana penyebarluasan hasil-
hasil penelitian kepada masyarakat ilmiah di Indonesia dan masyarakat ilmiah dunia.

Mahasiswa, dosen dan peneliti sangat membutuhkan informasi. Selain itu mereka
perlu melakukan tri darma perguruan tinggi dengan melakukan penelitian. Penelitian
yang dilakukan membutunkan informasi yang kredibel dari sumber yang terpercaya.
Sumber dari jurnal dianggap lebih dapat dipercaya karena berasal dari hasil penelitian.
Untuk dipublikasikan sebuah artikel dalam jurnal tidak begitu saja dipublikasikan, tapi
melewati seleksi dahulu.

Isi dari jurnal tidak hanya mengenai hasil penelitian, tapi juga telaah pemikiran
para penulisnya. Bentuk dari jurnal sendiri Kkini tidak hanya berbentuk cetak.
Perkembangan teknologi informasi telah menghadirkan jurnal ilmiah dalam bentuk
elektronik. Jurnal-jurnal bisa di akses secara daring. Dimanapun, kapanpun selama
jaringan internet tersedia. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Zhang dkk. (dalam
Himawanto, 2017) “jenis digitalnya bahkan telah lama menjadi koleksi utama
perpustakaan di seluruh dunia”.

Perkembangan publikasi ilmiah (jurnal) di Indonesia mengalami kenaikkan. Dari
situs  sinta2.ristekdikti.go.id diketahui jumlah publikasi ilmiah Indonesia tahun 2018
sebanyak 34.044 dan pada tahun 2019 yang di update pada tanggal 20 November 2019

berjumlah 28.502. Menurut Mohamad Nasir menristekdikti menuturkan selain kuantitas,
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kualitas hasil penelitian Indonesia juga belum memiliki daya saing tinggi. Hal tersebut

terjadi karena penelitian inovatif nasional yang masih rendah. (www.pikiran-rakyat.com).

Publikasi ilmiah di Indonesia sendiri telah diatur dalam Peraturan Menristekdikti
Nomor 9 tahun 2018 Akreditasi Jurnal llmiah dan Perkembangan SINTA. Peraturan ini
dikeluarkan dalam rangka memenuhi kebutuhan jurnal ilmiah nasional terakreditasi dan
reformasi birokrasi pelayanan akreditasi dan reformasi jurnal ilmiah nasional. Adanya
peraturan ini membuat jurnal-jurnal di Indonesia harus terdaftar dalam SINTA. Untuk
memenuhi jurnal yang terstandar nasional.

Salah satu jurnal yang telah terdaftar dalam SINTA dan sudah memasuki SINTA 3
adalah jurnmal EDULIB. Jurnal ini merupakan jurnal yang diterbitkan oleh prodi
Perpustakaan dan Sains Informasi UPI. Edulib sendiri sudah memenuhi standar nasional.
Dan di indeks oleh DOAJ, Crossref, Harvard Library, SINTA, OneSearch, GARUDA,
BASE, refseek, WorldCat, Copac, CORE, ROAD, BOSTON UNIVERSITY,
DIMENSIONS. Beberapa diantaranya berasal dari luar negeri.

Edulib adalah jurnal yang dapat menjadi forum bagi para peneliti profesor,
mahasiswa dan praktisi bidang perpustakaan informasi komunikasi untuk dapat
menerbitkan karya mereka secara luas. Subjek dalam jurnal edulib mencakup lingkup
limu Perpustakaan dan Informasi. Edulib sendiri sampai tahun 2020 sudah terbit
sebanyak 19 kali dengan jumlah artikel sebanyak 152. Dua kali terbit dalam satu tahun.

Perkembangan ilmu perpustakaan dan informasi akhir-akhir ini juga mengalami
kemajuan yang cukup pesat, yaitu dengan banyaknya kajian-kajian ilmiah pada bidang
llmu perpustakaan (Hafni, 2018 him. 2-3). Kimayani dalam Hafi (2018, him. 3)
menyebutkan untuk melihat keragaman tersebut salah satunya dapat dilakukan dengan
mengkaji hasil-hasil penelitian dibidang ilmu perpustakaan.

Jurnal Edulib sudah terbit sejak tahun 2011 dan tetap eksis sampai sekarang. Setiap
tahun pun tetap konsisen menerbitkan 2 volume. Edulib tentunya mengalami
perkembangan dan keragaman yang menarik untuk dikaji. Jurnal sebagai tolak ukur
kinerja sebuah perguran tinggi, jurnal Edulib sebagai tolak ukur dari prodi perpustakaan
dan informasi. Dan untuk mengukur Kinerja sebuah jurnal dilakukan sebuah kajian. Salah
satu bentuk kajian terhadap informasi secara matematis adalah bibliometrik.

“Dalam kajian imu informasi salah satu kajian yang dapat mengungkapkan pola
pemanfaatan dokumen, perkembangan literatur atau sumber informasi dalam suatu bidang

subyek adalah kajian bibliometrika” (Pattah, 2013). “Kajian bibliometrika juga dianggap
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sangat bermanfaat untuk analisis kurikulum dan untuk menilai kualitas hasil penelitian”
(Pattah, 2013).

Perkembangan artikel ilmiah sebagaimana yang di informasikan oleh dikti semakin
meningkat. Pesatnya perkembangan literatur tercetak (kini sudah berkembang ke daring)
sebagai sumber informasi itulah menjadi tantangan bagi para ilmuwan untuk melakukan
kajian dalam ranah bibliometrik. Bibliometrik sendiri merupakan salah satu cabang dari
ilmu perpustakaan. Fatmawati (2012, him. 1) menyebutkan ‘“bibliometrika merupakan
kajian secara kuantitatif terhadap literatur untuk mengkaji distribusi publikasi dengan
menerapkan metode matematika dan statistik”.

Kajian mengenai informasi perpustakaan menjadi sangat penting karena sekarang
pun sudah memasuki budaya informasi. Selain itu manfaat  bibliometrika memiliki
dampak positif dalam berbagai hal, sebagaimana yang diungkapkan oleh Fatmawati
(2012, him. 2)

dengan bibliometrika akan diketahui perbandingan jenis, bentuk, kemutakhiran

dokumen vyang disitir pada suatu daftar pustaka, maupun menghasilkan suatu

temuan yang dapat mengungkapkan gambaran tingkat penggunaan sumber

informasi perpustakaan, dapat juga sebagai dasar untuk pengembangan koleksi di

perpustakaan agar lebih terarah sesuai kebutuhan pemustaka. Karena hasilnya

dapat diaplikasikan dalam suatu bidang subjek yang dicakup oleh koleksi
perpustakaan dan publikasi oleh para ilmuwan pada bidang tertentu untuk
dipelajari.

Von pada tahun 1995 ( dalam Fatmawati 2012, him. 5) menegaskan bahwa metode
bibliometrika dapat memberikan peluang untuk menggambarkan isi, struktur dan
pengembangan penelitian.

Penelitian atau kajian yang dilakukan pada jurnal banyak menggunakan kajian
bibliometrika. Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Himawanto dengan judul
penelitian “Kajian Bibliometrik terhadap artikel bidang teknologi minyak dan gas bumi di
Indonesia”  penelitian i bertyjuan untuk  mengetahui muatan artikel.  Pola
kepengarangan, Kkarakteristik, dan produktivitas peneliti. Hasil penelitian pada jurnal
terbanyak pada teknologi eksploitasi. Jangkauan kerja sama penelitian mencakup
antarnegara, melibatan dua hingga empat peneliti lebih dengan tingkat kolaborasi
61,01%. Keseluruhan aktivitas penelitian minyak dan gas didominasi institusi penelitian
dan pengembangan(litbang), perguruan tinggi dan pelaku bisnis.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Tupan dan Rachmawati dengan judul Analisis

Bibliometrik llmu dan Teknologi Pangan : Publikasi ilmiah di negara-negara ASEAN.
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Pada penelitian ini Tupan dan Rulina mengkaji pertumbuhan jumlah publikasi ilmiah
bidang ilmu dan teknologi pangan, jurnal inti, produktivitas peneliti, jumlah dokumen
berdasarkan kolaborasi lembaga, jumlah publikasi berdasarkan subjek/ bidang dan peta
perkembangan publikasi berdasarkan kata kunci dan pengarang negara-negara ASEAN.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Sutardji dan Maulidyah dengan judul Analisis
Bibliometrik Pada Buletin Palawija. Kajian ini untuk mengidentifikasi artikel yang
dimuat dalam buletin palawija tahun 2010-2013. Identifikasi dilakukan untuk mengetahui
sebaran artikel per kelompok peneliti (kelt), pola kepengarangan artikel, kolaborasi
penulis, Kkarakteristik literatur, impact factor jurnal, dan kemutakhiram sumber informasi
yang disitir, serta paroh hidup (half life) literatur.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Setyowati yang meneliti kecenderungan topik
skripsi mahasiswa S1 bidang llmu Perpustakaan di Indonesia periode 2009-2011. Hasil
penelitian  menunjukkan topik-topik yang diulas mahasiswa bidang perpustakaan ini
banyak diangkat dari penelitian sebelumnya yang notabene literatur serta datanya mudah
untuk didapatkan.

Jurnal Edulib sebagai salah satu jurnal khusus mengenai perkembangan informasi
telah memenuhi standar nasional perlu kiranya di analisis menggunakan analisis
bibliometrik. Mengingat budaya informasi dan pesatnya literatur informasi yang tersedia
mengalami  peningkatan dan persaingan. Tentunya Kajian kualitas mengenai distribusi
informasi yang terdapat dalam jurnal EDULIB perlu di kaji. Terlebih bibliometrik sendiri
merupakan cabang dari bidang cakupan jurnal Edulib. Oleh karena itu penulis sangat
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS BIBLIOMETRIK
JURNAL EDULIB”.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan sebelumnya. Rumusan masalah yang
dijadikan acuan dan batasan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana perkembangan subjek kajian dalam artikel jurnal Edulib?
2. Bagaimana produktivitas penulis artikel pada jurnal Edulib?

3. Bagaimana hasil analisis sitiran pada artikel jurnal Edulib?

1.3. Tujuan Penelitian
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan. Maka tujuan penelitian ini
adalah :
1. Untuk mengetahui perkembangan subjek kajian dalam artikel jurnal Edulib.
2. Untuk mengetahui produktivitas penulis artikel jurnal Edulib.

3. Untuk mengetahui hasil analisis sitiran pada artikel jurnal Edulib.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber acuan mahasiswa dalam
melakukan penelitian sejenis. Menjadi bahan evaluasi dalam penulisan-penulisan
karya tulis ilmiah mahasiswa Perpustakaan dan Informasi. Juga bahan evaluasi bagi
penulis artikel pada jurnal Edulib.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Menjadi sarana dalam mengaplikasikan keilmuan dan pengalaman yang
telah didapat selama perkuliahan baik di kelas maupun di lapangan.
b. Bagi Prodi Perpustakaan dan Sains Informasi
Penelitian  ini  dapat menjadi evaluasi dan rekomendasi bagi
penyelanggaraan jurnal EDULIB dan dalam pengerjaan Penulisan Karya llmiah
serta dapat menjadi rujukan untuk kedepannya.
c. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat menjadi sumber acuan dengan topik penelitian yang

berkaitan dengan Penulisan Karya llmiah, analisis sitiran, maupun bibliometrik

1.5. Struktur Organisasi Penelitian

Berikut ini merupakan sistematika penulisan penelitian yang digunakan dalam penelitian
yang terdiri atas lima bab, yaitu
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi penelitian mengenai Analisis
Bibliometrik Jurnal Edulib.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
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Pada bab ini membahas mengenai kajian teori yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti yaitu Jurnal, Jurnal Edulib, Informetrik, Bibliometrik, \osviewer. Bab ini
juga menjelaskan mengenai penelitian relevan, dan kerangka berfikir.

BAB IIl METODE PENELITIAN

Pada bab ini dibahas mengenai Desain penelitian, Unit Analisis, Pengumpulan
Data, Prosedur Penelitian dan Analisis Data.

BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dibahas mengenai hasil dari penelitian yang telah dilakukan, selain
itu menyampaikan temuan berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dalam
memberikan jawaban pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya.

BAB V SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Bab ini berisi kesimpulan mengenai hasil analisis temuan penelitian dan
memberikan rekomendasi yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan.
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